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Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam Pembangunan suatu bangsa, baik dari segi intelektua, moral, maupun spiritual. Perguruan tinggi swasta merupakan bagian integral dari sistem Pendidikan tinggi nasional yang berkewajiban menyelenggerakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat secara akuntabel untuk menghasilkan suber daya manusia bermutu (UU Nomor 12 Tahun 2012; PP Nomor 4 Tahun 2014). Namun tantangan utama yang dihadapi perguruan tinggi swasta dalam hal kinerja dosen yang masih belum optimal, terutama dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui pelaksanaan tridarma, perguruan tinggi swasta dituntut mampu berperan dalam menghasilkan sumberdaya manusia bermutu dan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga kinerja dosen dalam penelitian dan pengabdian menjadi faktor penentu daya saing institusi (Permenristekdikti tentang pengelolaan Perguruan Tinggi Swasta; UU Nomor 12 Tahun 2012)
Kinerja dosen yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kompetensi akademik semata, tetapi juga oleh system manajemen sumber daya manusia (SDM) yang mendukung pengembangan profesional secara berkelanjutan, tetapi masih banyak perguruan tinggi swasta (PTS) yang tidak memiliki system manajemen sumber daya manusia yang komprehensif, sehingga pelaksanaan tridarma perguruan tinggi seringkali tidak seimbang, salah satunya penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat masih kurang dan pengajaran cenderung mendominasi.
Secara normatif pemerintah telah Menyusun berbagai kebijakan untuk memastikan bahwa pelaksanaan tridarma perguruan tinggi berjalan seimbang, dosen harus secara professional melaksanakan tridarma tersebut, menurut peraturan Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Meskipun demikian, fakta dilapangan masih menunjukan bahwa adanya perbedaan pernyataan tersebut dengan praktik yang terjadi dilapangan. Dosen perguruan tinggi swasta sering mengahadapi masalah waktu dan dana yang terbatas, serta dukungan institusional yang diperlukan untuk melakukan kegian penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kondisi ini masih berdampak pada kurangnya publikasi ilmiah, inovasi dan kontribusi pemberdayaan Masyarakat dosen. 
Untuk memperbaiki kinerja dosen, sistem manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi swasta yang tidak terintegrasi menyebabkan proses pengembangan dosen tidak sistematis juga ketidakseimbangan dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Oleh karena itu, peningkatan kinerja dosen mambutuhkan strategi manajemen yang mampu mendorong pengembangan professional secara berkelanjutan. Namun pada kenyataan dilapangan menunjukan bahwa menggunakan system manajemen sumber daya manusia yang efektif dapat meningkatkan kinerja dosen. Pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa manajemen sumber daya manusia berbasis kinerja berpengaruh positif terhadap produktivitas penelitian dosen di perguruan tinggi stwasta (Riyanto, 2022). Sementara itu pada penerapan plan, do, check, act terbukti efektif dalam meningkatkan mutu kegiatan penelitian dan pengabdian kepaa Masyarakat melalui siklus perbaikan berkelanjutan (Sari dan Nugroho, 2021). Pada temuan tersebut menunjukan bahwa pendekatan manajemen berbasis plan, do, check, act dapat menjadi pendekatan yang tepat untuk mengukur peningkatan kinerja dosen secara terukur. 
Permasalahan rendahnya kinerja dosen di perguruan tinggi swasta, terutama pada penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, menjadi masalah yang sangat krusial dan actual. Sementara dosen dituntut unggul dalam pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di era pendidikan tinggi yang kompetitif, oleh karena itu untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, diperlukan strategi manajemen sumber daya manusia yang sistematis dan berkelanjutan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan dengan menerapkan manajemen sumber daya manusia bebasis plan, do, check, act. Hal ini menarik untuk diteliti karena dapat memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja dosen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis untuk meningkatkan kinerja dosen di perguruan tinggi swasta juga dalam penerapannya dapat mengembangkan system manajemen yang lebih efesien efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan dosen untuk menjalankan tridarma perguruan tinggi. 
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1. Perumusan Masalah
Dari latar belakang pada bagian sebelumnya ditegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan pada perguruan tinggi swasta tidak dapat dilepaskan dari kualitas dosen sebagai aktor utama penyelenggaraan tridharma. Dalam konteks persaingan global dan tuntutan akreditasi yang semakin tinggi, perguruan tinggi dituntut mampu menghadirkan layanan pendidikan yang unggul, relevan, dan adaptif terhadap perubahan. Untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan strategi manajemen sumber daya manusia yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar mampu mendorong peningkatan kinerja dosen secara berkelanjutan. Manajemen SDM yang efektif harus mencakup serangkaian proses terencana mulai dari perencanaan kebutuhan dosen, pelaksanaan rekrutmen yang selektif, pengembangan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan institusi, hingga evaluasi dan tindak lanjut yang dilakukan secara konsisten. Dengan demikian strategi manajemen sumber daya manusia yang komprehensif menjadi kunci untuk membangun ekosistem akademik yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan. Perguruan tinggi swasta yang mampu menerapkan strategi tersebut akan lebih siap dalam meningkatkan mutu tridharma dan menghasilkan lulusan yang [image: ]berkualitas. Berikut rumusan masalah penelitian ini: 
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Berdasarkan bagan tersebut diketahui bahwa instrumental input dalam penelitian Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Meningkatkan Kinerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta. Semua Instrumental input mendukung raw input (Dosen) dalam proses perencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), Pemeriksaan (Check), Tindak lanjut (Act) dalam siklus manajemen yang dapat meningkatkan mutu pendidikan tinggi. 
Dalam pengelolaan pendidikan tinggi di lingkungan perguruan tinggi swasta, bagan ini menjelaskan kerangka kerja yang dimulai dengan instrumental input, yang mencakup UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti Nomor 16 Tahhun 2018 tentang pedoman tata cara penyusunan statuta perguruan tinggi swasta. Input ini memberikan dasar hukum serta pedoman strategis untuk melaksanakan pendidikan. Selanjutnya Raw Input yang terdiri dari satu bagian utama, yaitu dosen adalah sumber daya manusia yang berperan penting dalam pelaksanaan program pendidikan tinggi. Enviromental Input juga diberikan oleh pihak ekstrenal, seperti yayasan yang menaungi masing-masing pendidikan tinggi, dan seluruh elemen masyarakat. Dengan bantuan ini keberlangsungan pendidikan tinggi dapat dijamin melalui kerja sama dan lingkungan sekitar. 
Kemudian tahap proses yang menggunakan fungsi manajemen yang meliputi: 
a. Plan, Perencanaan manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi swasta, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi masalah atau peluang perbaikan dan merancang strategi pengembangan dosen.
b. Do, Pelaksanaan dapat dilakukan dalam peningkatan kompetansi dosen. 
c. Check, Pemeriksaan dapat dilakukan dalam mengidentifikasi masalah baru ataupun hal-hal yang perlu diperbaiki sebelum diterapkan secara lebih luas. 
d. Act, Tindak Lanjut dapat dilakukan dengan menetapkan tindakan dan perbaikan yang sudah terbukti efektif sebagai standar kerja  dan memperbaharui rencana atau sistem sehingga siklus berikutnya dimulai dengan kondisi yang sudahh lebih baik untuk mewujudkan perbaikan berkelanjutan.
Pendekantan ini digunakan untuk mencapai tujuan jangka penengah ataupun panjang untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau. Proses ini memungkinkan sistem pendidikan tinggi untuk dijalankan dengan lebih terarah dan terstruktur. Output dari proses dari proses tersebut adalah meningkatnya kinerja dosen dalam pelaksanaan tridarma perguruan tinggi secara profesional di lingkungan pendidikan tinggi swasta. Dampak panjang (Outcome) dari sistem ini adalah peningkatan mutu pendidikan tinggi secara menyeluruh, serta adanya umpan balik terhadap tahapan-tahapan yang telah dilaksanakan. Mekanisme feedback yang terintegrasi memungkinkan adanya tindak lanjut yang berkelanjutan melalui umpan balik dari berbagai pemangku kepentingan, kemudian digunakan untuk menyempurnakan sistem manajemen di masa depan. Hal ini menjadi tujuan dalam manajemen pendidikan yang didasari pada nilai-nilai kebangsaan. 
2. Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut:
1. Perencanaan (Plan) Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Dosen PTS
1. Pemahaman kebutuhan kompetensi dosen.
1. Perencanaan penerimaan dosen yang transparan.
1. Penetapan standar kinerja yang jelas dan realistis.
1. Pelaksanaan (Do) Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Dosen PTS
1. Proses rekrutmen yang terbuka dan sesuai prosedur.
1. Pelatihan dan pengembangan yang benar-benar dirasakan dosen.
1. Sistem penilaian kinerja yang adil dan dapat dipahami.
1. Pemeriksaan (Check) Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Dosen PTS
1. Evaluasi kinerja yang rutin dan konstruktif.
1. Penilaian manfaat pelatihan bagi kinerja dosen.
1. Tinjauan terhadap capaian target kinerja dosen.
1. Tindak Lanjut (Act) Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Dosen PTS
1. Perbaikan proses rekrutmen berdasarkan masukan.
1. Penguatan program pengembangan dosen yang lebih tepat kebutuhan.
1. Pembaruan kebijakan yang mendukung kualitas kerja dosen.
1. Kendala dalam Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Dosen PTS
1. Hambatan implementasi kebijakan baru.
1. Kesulitan menyesuaikan program pengembangan dengan kebutuhan nyata dosen.
1. Tantangan dalam sistem penghargaan dan motivasi.
1. Solusi Mengatasi Kendala dalam Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Dosen PTS
1. Optimalisasi perencanaan SDM berbasis analisis beban kerja.
1. Penguatan sistem insentif dan pembinaan kinerja.
1. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal (yayasan, mitra riset, masyarakat).
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1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan manajemen sumber daya manusia (SDM) yang efektif dalam rangka meningkatkan kinerja dosen pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS), khususnya dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui manajemen SDM yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan dapat tercipta peningkatan mutu dosen yang berdampak pada kualitas institusi secara keseluruhan.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini untuk memperoleh gambaran dan menganalisis tentang:
1. Perencanaan (plan) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen perguruan tinggi swasta
1. pelaksanaan (do) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen perguruan tinggi swasta.
1. Pemeriksaan (check) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen perguruan tinggi swasta.
1. Tindak lanjut (act) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen perguruan tinggi swasta.
1. Solusi SDM dalam meningkatkan kinerja dosen perguruan tinggi swasta.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan tinggi, khususnya terkait manajemen sumber daya manusia (SDM) di lingkungan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan dan memperkaya teori manajemen SDM berbasis pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan model manajemen SDM yang efektif untuk meningkatkan kinerja dosen. Dengan demikian, penelitian ini berperan dalam memperkuat landasan teoritis yang menghubungkan antara manajemen SDM dengan peningkatan kinerja dosen secara berkelanjutan.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Bagi Pimpinan PTS, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengelolaan SDM yang lebih efektif dan terarah, guna meningkatkan kinerja dosen dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
1. Bagi Dosen, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi diri untuk meningkatkan profesionalisme, produktivitas, serta komitmen terhadap pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi ilmiah dan pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan yang berfokus pada pengembangan manajemen SDM, kinerja dosen, serta kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.
1. Bagi Masyarakat, manfaat penelitian ini diharapkan terwujud melalui peningkatan kualitas pengabdian dosen kepada masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sekitar.
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Berikut pertanyaan yang disusun peneliti:
1. Bagaimana perencanaan (plan) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen di perguruan tinggi swasta?
1. Bagaimana pelaksanaan (do) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen di perguruan tinggi swasta?
1. Bagaimana pemeriksaan (check) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen di perguruan tinggi swasta?
1. Bagaimana tindak lanjut (act) SDM dalam meningkatkan kinerja dosen di perguruan tinggi swasta?
1. Apa Solusi SDM dalam meningkatkan kinerja dosen perguruan tinggi swasta?
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